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ABSTRAK 

 

This research aims to determine the influence of Blended Learning on student 

self-directed learning in Grade X of SMK Negeri 2 Bone. The research was 

conducted from July to August 2023. This study is a quantitative descriptive 

research. The research population consisted of 304 students in Grade X of 

DKV at SMK Negeri 2 Bone, with a sample of 55 students. Data collection 

in the research process was carried out using questionnaires and 

documentation. Based on the research results, it is found that the respondents' 

perceptions of Blended Learning in relation to student self-directed learning 

amounted to 75%. This indicates that the respondents' opinions fall within the 

"agreeable," "good," or "likable" category because 75% falls within the range 

of 60% - 79.99%. Furthermore, the additional results of the t-test show that 

the calculated t-value is 0.625, which is smaller than the tabulated t-value of 

2.006, and the significance value is 0.535, which is greater than 0.05. This 

suggests that the null hypothesis (Ho) is accepted, and the alternative 

hypothesis (H1) is rejected. Therefore, it can be concluded that Blended 

Learning has a non-significant influence on student self-directed learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses 

peningkatan sikap dan perilaku peserta didik 

baik dalam skala kecil maupun besar melalui 

usaha belajar, berbuat, dan mempelajari sesuatu. 

Dengan demikian, pendidikan adalah usaha 

untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman 

dan pengalaman sesuai dengan kebutuhan yang 

wajar dan berdasarkan pengetahuan. Pendidikan 

memegang peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat karena pendidikan 

memiliki kemampuan untuk mencetak generasi 
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muda yang berkualitas dan membawa negara ke 

arah yang lebih baik. 

Pendidikan di abad 21 mengharapkan 

berkembangnya kecerdasan akademik pada 

siswa. Dengan penguasaan 3 teknologi dan 

multimedia melalui internet dan e-learning, 

sumber daya pendidikan menjadi tidak terbatas. 

Keterampilan belajar merupakan kunci 

pembelajaran di abad 21 dan harus diupayakan 

terus menerus agar berkembang. Dengan 

prestasi akademik yang baik, siswa dapat belajar 

dengan lebih mudah dan lebih baik. 

Saat ini, dunia sedang terkesan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah membawa perubahan di segala 

bidang kehidupan. Fungsi pendidikan nasional 

adalah mengembangkan kemampuan, 

membangun keberanian bangsa dan beradab 

dalam rangka mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

bermartabat, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga masyarakat yang 

demokratis dan bertanggung jawab.  

Perkembangan teknologi informasi yang 

didukung infrastuktur, komputer, dan internet  

telah memberikan dampak  bagi segi-segi 

kehidupan khususnya  pendidikan. Dari 

berbagai kajian penelitian menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan inidikator kejayaan 

bangsa. Salah satu unsur penting dalam 

pendidikan adalah pembelajaran. 

Kecenderungan pembelajaran di era sekarang 

adalah belajar dapat dilakukan dimana saja, 

dengan siapa saja, dan melalui sumber belajar 

apa saja. Dengan demikian, upaya penataan 

lingkungan sebagai sumber belajar  sangatlah 

penting agar terjadi proses belajar pada diri 

pembelajar.  

Dengan perkembangan teknologi yang 

sangat pesat, dunia pendidikan harus bisa atau 

mampu memanfaatkan dan memanfaatkan 

teknologi dalam prestasi akademik agar seluruh 

siswa dapat bersaing di dunia kerja dari rumah.  

Keterampilan meliput  kreativitas, berpikir 

kritis, komunikasi dan kolaborasi. Oleh karena 

itu, sistem pembelajarannya pun perlu 

disesuaikan, salah satunya melalui pembelajaran 

Blended learning. Blended learning memiliki 

beberapa keunggulan seperti efisiensi, awalnya 

pembelajaran hanya dilakukan di kelas dan 

sekarang proses pembelajaran dapat dilakukan 

secara online, sehingga proses belajar mengajar 

tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, siswa dapat 

mengakses kapan saja dimana saja.  

Dalam proses pembelajaran, daya tarik 

perlu dimiliki supaya dapat menarik atau 

memikat siswa kedalam proses pembelajaran. 

Maka dari itu seorang guru dituntut mempunyai 

daya tarik tersendiri dalam membelajarkan 

siswanya. Dengan adanya proses pembelajaran 

blended learning  guru dan siswa dapat lebih 

efektif dan inovatif dalam proses pembelajaran 

sehingga membuat siswa memiliki semangat 
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yang tinggi dan tidak bosan untuk mengikuti 

proses pembelajaran.  

Sebelum metode blended learning  sudah 

ada metode yang sangat familiar yaitu E-

learning. Namun, dalam implementasinya 

ternyata E-learning saja tidak cukup karena 

masih terdapat berbagai kendala. Dengan E-

learning tidak adanya interaksi dalam proses 

pembelajaran. Proses belajar mengajar tentu 

membutuhkan suatu sistem yang dapat 

melakukan proses secara dua arah. Feedback 

tentu diperlukan agar hasil belajar lebih baik dan 

sempurna. Walaupun banyak materi yang 

didapat dengan menggunakan E-learning, 

proses belajar yang dapat dilakukan dimana saja 

dan kapan saja namun tetap kurang efektif dan 

efisian. 

Blended learning  dikembangkan untuk 

menyempurnakan metode E-learning. E-

learning dan blended learning  dapat menjadi 

solusi mengatasi masalah pendidikan di 

Indonesia dalam hak peralatan pendidikan di 

Indonesia. Metode E-learning sedang 

dijalankan dalam sistem pendidikan di 

Indonesia dan akan melakukan transformasi ke 

blended learning . 

Dengan adanya blended learning  

pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja menggunakan internet. Pelajar dapat 

mengakses materi secara leluasa dan dituntut 

dapat belajar secara mandiri karena bahan ajar 

tersimpan secara online. Antara pengajar dan 

yang diajar dapat memberikan feedback baik 

berupa pertanyaan dan saran secara realtime. 

Sehingga diskusi serta tanya jawab antara 

pendidik dan peserta didik tidak hanya 

berlangsung di jam pelajaran. Tentunya proses 

belajar mengajar menjadi lebih efisien dan lebih 

efektif karena komunikasi dan interaksi antara 

dua pihak dapat terus terjadi bukan saat jam 

pelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan 

beberapa fakta yang telah ditemukan maka 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

pengaruh pembelajaran blended learning. Oleh 

karena itu, penulis membuat judul penelitian 

sebagai berikut “Pengaruh Pembelajaran 

Blended Learning Terhadap Kemandirian 

Belajar Siswa  Kelas X SMK  Negeri 2 Bone”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan rancangan penelitian 

deskriptif . Penelitian digunakan untuk melihat 

gambaran dari fenomena, deskripsi kegiatan 

dilakukan secara sistematis dan lebih 

menekankan pada data factual dari pada 

penyimpulan (Nursalam, 2013). Sedangkan 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut serta penampilan dari hasil penelitian. 

Dengan gambaran desain penelitian sebagai 

berikut: 
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Penelitian akan di laksanakan di SMK 

Negeri 2 Bone, Jln Sungai musi, Kelurahan 

Panyula,Kecamatan Tanete Riattang, 

Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Dengan 

rentang waktu April - Juni tahun ajaran 

2022/2023.Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMKN 2 Bone, 

sedangkan sampel pada penelitian ini berfokus 

pada  kelas X DKV II SMKN 2 Bone. 

Dalam penelitian ini peneliti  

menggunakan dua variabel, yakni satu variabel 

bebas (independent variabel) dan variabel 

terikat (independent variabel). Sebagai variabel 

bebas (independent variable) yaitu variabel yang 

mempengaruhi, dalam hal ini variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

blended learning. Dan   Sebagai variabel 

terpengaruh atau variabel terikat (dependent 

variable) yaitu variabel yang mendapatkan 

pengaruh, dalam hal ini adalah kemandirian 

belajar siswa. 

Dalam proses pengumpulan data peneliti 

memberikan kuisioner  untuk mengetahui 

tentang pembelajaran blended learning kelas X 

di SMK Negeri 2 BONE.   Selain kuisioner, 

peneliti juga menggunakan dokumentasi untuk 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan 

peneliti untuk mengetahui kemandirian peserta 

didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskripsi Variabel 

Berdasarkan tabel datas terlihat bahwa 

persentase jawaban dari responden untuk sangat 

setuju, setuju, dan netral lebih besar dari pada 

plihan jawaban tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Karena seluruh pertanyaan dari angket 

pembelajaran Blended Learning adalah 

pertanyaan postif maka hal ini menunjukkan hal 

yang positif. Untuk rata-rata yang menjawab 

sangat setuju adalah 24,00%, rata-rata yang 

menjawab setuju adalah 46,36%, yang 

menjawab netral adalah 26,73%, hanya 2,91% 

yang menjawab tidak setuju, dan 0% yang 

menjawab sangat tidak setuju. 

Selain melihat persentase tanggapan dari 

responden berdasarkan pemilihan jawaban juga 

dianalsis untuk persentase skor aktualnya. 

Dimana skor aktual di bagi dengan skor ideal 

dikali 100%. Berikut data tanggapan responden 

mengenai Blended Learning terhadap 

kemandirian belajar dengan skor aktual dan skor 

ideal. 

 

Intrumen 

Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 

1 208 275 

2 214 275 

3 207 275 

4 218 275 

5 196 275 

Blended 

 Learning 

Kemandirian 

Belajar 
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6 245 275 

7 228 275 

8 207 275 

9 207 275 

10 206 275 

11 203 275 

12 199 275 

13 221 275 

14 187 275 

15 197 275 

16 218 275 

17 181 275 

18 176 275 

19 209 275 

20 216 275 

Total 4143 5500 

 

% skor aktual = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
  x 100% 

% skor aktual = 4143

5500
  x 100% 

            = 0,75 x 100% 

            = 75% 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden 

terhadap Pembelajaran Blended Learning 

terhadap kemandirian belajar siswa adalah 

sebesar 75% dari hasil tersebut maka tanggapan 

responden adalah berada pada kriteria setuju, 

baik, atau suka karena 75% ada pada kategori 

60% - 79.99%.  

 

 

 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T 

Si

g. 
B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 

Blend

ed 

Learni

ng 

32.799 

.095 

5.936 

.152 
.086 

5.52

6 

.625 

.0

00 

.5

35 

a. Dependent Variable: Kemandirian 

Belajar 

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 

4.24 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,535 > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh variabel Blended Learning terhadap 

Kemandirian Belajar siswa tidak signifikan.  

3. Analisis Uji-t 

Berdasarkan hasil data pada tabel 3.23 

terdapat nilai t hitung sebesar 0,625, sedangkan 

nilai t tabel yakni sebagai berikut: 

t tabel  = (a/2 : n-k) 

=  (0,05/2 : 55-2) 

     = (0,025 : 53) / tabel   distribusi nilai t 

tabel terlampir 

    = 2.006 

Pada hasil diatas diketahui bahwa nilai t 

hitung sebesar 0,625 lebih kecil dari nilai t tabel 

2,006 dan nilai sigifikansi 0,535 > 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa Ho diterima dan 

H1 ditolak. Sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa Blended Learning memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap kemandirian 

belajar siswa. 



 

 

 

 

BEGIBUNG: Jurnal Penelitian Multidisiplin Page 374 

PEMBAHASAN 

Pengaruh dari pembelajaran Blended 

Learning terhadap kemandirian belajar siswa 

kelas X SMK Negeri 2 Bone dapat diketahui 

berdasarkan hasil  

analisis angket yang disebar kepada siswa 

yang berjumlah 55 orang. Angket tersebut 

terdiri dari 10 pernyataan mengenai 

pembelajaran Blended Learning dan 10 

pertanyaan tentang kemandirian belajar siswa. 

Hasil analisis data memperlihatkan 

persentase jawaban dari responden untuk tiap 

indikator berdasarkan kriteria respon mulai dari 

sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Pada bagian ini, penulis akan membahas 

hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data 

dan menghubungkan dengan teori-teori yang 

relevan. Tujuan dari pembahasan ini yaitu untuk 

menguraikan bagaimana pengaruh Blended 

Learning terhadap Kemandirian Belajar Siswa 

Kelas X SMKN 2 Bone dengan menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif.  

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner 

pada bagian sebelumnya terkait variabel 

Blended Learning di atas terlihat bahwa 

persentase jawaban dari responden untuk sangat 

setuju, setuju, dan netral lebih besar dari pada 

plihan jawaban tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Untuk rata-rata yang menjawab sangat 

setuju adalah 24,00%, rata-rata yang menjawab 

setuju adalah 46,36%, yang menjawab netral 

adalah 26,73%, hanya 2,91% yang menjawab 

tidak setuju, dan 0% yang menjawab sangat 

tidak setuju. Adapun respon pada variabel 

Kemandirian Belajar untuk rata-rata yang 

menjawab sangat setuju adalah 14,91%, rata-

rata yang menjawab setuju adalah 42,00%, yang 

menjawab netral adalah 38,18%, hanya 4,91% 

yang menjawab tidak setuju, dan 0% yang 

menjawab sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil 

tersebut bisa disimpulkan bahwa hasil kuesioner 

responden terkait pengaruh Blended Learning 

terhadap Kemandirian Belajar Siswa 

menyatakan bahwa 20% sangat setuju, 44% 

setuju, 33% netral, 3% tidak setuju, dan 0% 

sangat tidak setuju. Hal tersebut menujukkan 

bahwa terdapat pengaruh Blended Learning 

terhadap kemandirian siswa meskipun tidak 

sepenuhnya relevan yang terdiri dari indikator 

rasa percaya diri, pemecahan masalah, motivasi, 

rasa tanggung jawab, dan penentuan minat 

siswa. Selain itu berdasarkan perhitungan skor 

ideal, maka dapat disimpulkan bahwa tanggapan 

responden terhadap Pembelajaran Blended 

Learning terhadap kemandirian belajar siswa 

adalah sebesar 75% dari hasil tersebut maka 

tanggapan responden adalah berada pada 

kriteria setuju, baik, atau suka karena 75% ada 

pada kategori 60% - 79.99%.  

Pada penetapan keputusan atau 

kesimpulan dari hasil penelitian tidak cukup 

hanya menggunakan satu cara tapi penggunaan 

analisis bisa menghasilkan kesimpulan yang 

lebih akurat. Penelitian ini menggunakan uji 

analisis regresi linear sederhana untuk 
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memprediksi seberapa besar pengaruh 

pembelaajaran Blended Learning terhadap 

kemandirian belajar siswa. Analisis ini 

menggunakan data berdasarkan kuesioner yang 

dibagikan. Perhitungan uji ini dilakukan dengan 

bantuan SPSS. Dari hasil analisis regresi 

sederhana diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,535 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh variabel Blended Learning 

terhadap Kemandirian Belajar siswa tidak 

signifikan. Selain itu, sebagai tambahan pada 

hasil Uji-t juga bertujuan untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Apabila nilai signifikan 

(Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka suatu variabel 

dikatakan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel yang lain.  diketahui bahwa 

nilai t hitung sebesar 0,625 lebih kecil dari 

 nilai t tabel 2,006 dan nilai sigifikansi 

0,535 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Ho diterima dan H1 ditolak. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa Blended Learning 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap kemandirian belajar siswa. 

Berdasasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran 

Blended learning terhadap kemandirian belajar 

siswa kelas X SMKN 2 Bone memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan  Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kemandirian belajar siswa tidak 

sepenuhnya relevan dengan pernyataan 

kuisioner angket yang positif namun tanggapan 

responden berada pada kriteria setuju, baik, atau 

suka karena 75% ada pada kategori 60%-

79.99%. Untuk rata-rata responden lebih 

menanggapi pernyataan dengan jawaban netral 

hal ini menunjukkan bahwa siswa merasa 

nyaman dengan kombinasi pembelajaran 

Blended Learning namun kemandirian belajar 

hanya beberapa siswa yang dapat menerapkan 

indikator percaya diri, aktif dalam belajar, 

disiplin dalam belajar dan tanggungjawab dalam 

belajar. 

 

SIMPULAN 

Pertama, berdasarkan perhitungan skor 

ideal, maka dapat disimpulkan bahwa tanggapan 

responden terhadap Pembelajaran Blended 

Learning terhadap kemandirian belajar siswa 

adalah sebesar 75% dari hasil tersebut maka 

tanggapan responden adalah berada pada 

kriteria setuju, baik, atau suka karena 75% ada 

pada kategori 60% - 79.99%.  

Kedua, hasil analisis regresi sederhana 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,535 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

variabel Blended Learning terhadap 

Kemandirian Belajar siswa tidak signifikan. 

Selain itu, sebagai tambahan pada hasil Uji-t 

diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 0,625 

lebih kecil dari nilai t tabel 2,006 dan nilai 

sigifikansi 0,535 > 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Ho diterima dan H1 

ditolak. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa 
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Blended Learning memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan 

selama penelitian berlangsung, peneliti 

memberikan saran yaitu bagi guru dan siswa 

penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

bacaan serta referensi pertimbangan untuk 

menerapkan pembelajaran Blended Learning di 

dalam kelas atau pada saat proses pembelajaran. 

Sementara, Bagi peneliti lain hasil penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi  bahan bacaan maupun 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut dengan objek 

dan kajian yang berbeda. 
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